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;Analisis Lingkungan Makro merupakan suatu tahapan awal dalam perencanaan
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Industri makanan, merupakan industri yang sangat dinamis, pertumbuhannya

semakin meningkat dari tahun ke tahun, tetapi tidak bisa dipungkiri juga, ada sebagian

yefflg mengalami kebangkrutan. Kunci sukses dalam bisnis ini adalah mengejar

ké;puasan dari konsumen agar dapat menjadi pemimpin dalam persaingan bisnisnya.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Industri makanan, tidak akan pernah mengalami penurunan bagaimanapun kondisi

ekonomi terjadi, karena makanan merupakan hal yang sangat fatal bagi kelangsungan

hidup manusia. Maka bagaimanapun keadaan ekonomi yang sedang terjadi, setiap

oréng pasti akan tetap melakukan pembelian makanan untuk kelangsungan hidupnya.
ELingkungan industri bisnis terbagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal.

El‘isternal bisnis menganalisis lingkungan industri yang mencakup Politic, Economy,

SQ’(‘:iaI, Technology, Legal dan Environment. Analisis lingkungan industri eksternal ini

sefing disebut dengan analisis (PESTLE).

Analisis PESTLE (Politic, Economy, Social, Technology, Legal dan Environment)

1.

* Politic
Faktor politik, pemerintahan dan hukum dapat merepresentasikan peluang
atau ancaman bagi sebuah perusahaan, untuk industri dan perusahaan yang sangat
bergantung pada kontrak atau subsidi pemerintah, ramalan dan kebijakan politik

» menjadi hal yang harus diperhatikan karena dapat memberi pengaruh signifikan

=. pada perusahaan. Kesaling berergantungan global yang semakin meningkat di

kalangan ekonomi, pasar, pemerintah, dan organisasi memaksa perusahaan untuk
mempertimbangkan faktor potensial dari variabel politik dalam perumusan dan

penerapan strategi kompetitif mereka.
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Industri kedai burger tidak rentan dengan perubahan dalam lingkungan

politik. One Ok Burger merupakan usaha swasta yang tidak didukung oleh

= subsidi pemerintah namun tetap berpatokan pada peraturan daerah terutama yang

berkaitan dengan konsumen, lingkungan dan tenaga kerja. Oleh karena itu,
kondisi politik di Indonesia tidak mempengaruhi atau tidak menjadi ancaman

maupun tidak akan menjadi peluang bisnis ini.

Economy

Pertumbuhan ekonomi di pasar akan mempengaruhi ekonomi bisnis baik
ekonomi pasar, komando, maupun campuran. Ketika pasar bertumbuh, kekayaan
konsumen dan bisnis meluas. Hal ini dikarenakan ketika terjadi pertumbuhan
ekonomi yang berdampak positif pada keuangan masyarakat maka bisnis juga
akan semakin meluas dikarenakan terjadi kenaikan pendapatan. Namun, jika yang

terjadi sebaliknya maka setiap pengusaha yang ada harus berhati-hati karena dapat

‘ ikut berdampak pada bisnisnya.

Pada masa resesi, masyarakat akan berhemat terhadap pengeluaran yang
dilakukan. Sedangkan pada masa ekonomi stabil, masyarakat akan memanjakan
diri untuk memuaskan selera makan dan memenuhi kebutuhan psikologis terhadap
makanan. Ini berkaitan dengan yang ditawarkan oleh One Ok Burger.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil, inflasi yang tidak terlampau tinggi
(3.35%), pendapatan masyarakat yang semakin besar akan memiliki daya beli,

harga produk yang murah dan hal-hal ini akan menjadi peluang dalam bisnis ini.
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3. Social

Perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung menyukai teknologi
informasi seperti berbagai saluran televisi luar, internet, media sosial dapat
mempengaruhi kondisi psikologis seseorang terhadap barang, dalam hal ini
makanan. Informasi ini akan memacu kondisi seseorang untuk mencapai gaya
hidup yang diinginkan, akibatnya pengalaman akan sesuatu berbeda menjadi
dorongan untuk mencoba hal baru.

Kebiasaan makan tradisional akan membuat masyarakat jenuh dengan rasa
yang itu—itu saja. Dengan adanya perubahan gaya hidup dari sisi kebiasaan

masyarakat mengakses informasi, diyakini mampu menjadi faktor utama

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

perubahan makanan yang dikonsumsi. Faktor tersebut diatas dapat menjadi

peluang berkembangnya bisnis ini.

D

(219 Ueni Imy BX1RWLI0U| UBP SIUSIE INMISUI) DX 1811w exdid e (D)

Technology

Pertumbuhan teknologi internet yang semakin masif dapat menjadikan
segala sesuatunya berubah. Internet dapat mempercepat siklus hidup suatu produk
karena adanya peningkatan kecepatan distribusi dan penjualan yang meningkat
karena kemudahan akses antar pihak.

Internet juga dapat mempengaruhi bagaimana suatu produk dapat menjadi
tren dengan adanya foto — foto yang diunggah dikarenakan kecepatan informasi,
tentu dapat menjadi solusi bagi pemasaran suatu bisnis. Semakin banyak peminat

akan produk tersebut, akan semakin baik pula responnya.

10
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Teknologi yang terus berkembang dapat membantu pengembangan yang
@signifikan dalam hal peralatan maupun metode yang digunakan untuk
meningkatkan efisiensi bisnis.

Pertumbuhan teknologi seperti internet dapat menjadi peluang dalam bisnis
burger. Selain daripada pertukaran informasi yang dimungkinkan karena Internet,

produk burger tidak memerlukan teknologi yang mutakhir dan terbaru.

Legal

Perkembangan dalam bidang hukum berkaitan dengan urusan perijinan
usaha, regulasi pemerintah, perubahan perpajakan, dan perubahan upah minimum.
Perijinan usaha di Indonesia dan berbagai regulasi pemerintah masih bersifat
sangat birokratif, sangat memakan waktu dan biaya. Banyaknya persyaratan yang
dibutuhkan membuat proses pendirian bisnis menjadi lama dan menghambat

pendirian usaha.

(219 ey Y1IMm)y eyi3ew.Ioju] Uep siusig 3In3Isul) DX 191 1w eadid sey

Perpajakan juga menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan, permasalahan
yang sama seperti pada perijinan dan regulasi pemerintah, apalagi dengan konsep
kedai yang menurut kami masih sulit. Perpajakan juga memiliki birokrasi yang
cukup sulit dan tariff pajak yang semakin lama semakin tinggi juga akan menjadi

permasalahan bagi bisnis.

Birokrasi yang masih sulit dan tidak jelasnya arah pemerintah membuat
pendirian usaha menjadi memakan biaya dan waktu yang cukup besar, sehingga

legal di Indonesia dapat menjadi ancaman bagi bisnis.

11
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Lingkungan geografis masyarakat yang berada di sekitar lokasi bisnis
memiliki peran penting dalam analisis bisnis. Makin ramai suatu tempat menjadi
kunci sebuah bisnis untuk berkembang sesuai dengan misinya.

Selain itu, kondisi tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan masyarakat
sekitar berpengaruh terhadap kondisi perkiraan tenaga kerja yang dapat digunakan
maupun kondisi perkiraan konsumen yang akan membeli produk pada bisnis
tersebut.

Kondisi lingkungan sekitar lokasi bisnis masih merupakan area yang

menjadi daerah peralihan, dari yang sebelumnya merupakan area perkampungan

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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kemudian sedang dikembangkan oleh para pengembang besar. Dampaknya,

tenaga kerja maupun konsumen masih sangat prospektif.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Lingkungan hidup juga merupakan hal yang penting untuk diperhatikan,

tetapi dalam bisnis makanan, bisnis ini tidak berkenaan langsung dengan

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid seH (D)

lingkungan hidup. Tidak adanya polusi baik udara, tanah, suara, maupun zat

berbahaya lainnya membuat lingkungan hidup bukan merupakan ancaman

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

z maupun peluang bagi bisnis ini. Dengan demikian, lingkungan yang ada pada
=

£ bisnis ini dapat menjadi peluang bagi bisnis.

%

@

2,

B. alisis Persaingan Industri

PSS

Pesaing adalah perusahaan yang melakukan jenis usaha sejenis dalam wilayah

asaran yang sama. Pesaing head — to — head ini menjadi kendala secara eksternal

12
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dikarenakan pasar yang sama. Keterlibatan pesaing dapat menjadi dampak positif

mféUpun negatif terhadap sebuah bisnis.

‘— Selain itu, persaingan industri sekarang menjadi semakin luas karena kemajuan

teknologi internet yang mengakibatkan jangkauan suatu perusahaan menjadi semakin

bééar, pesaing bukan hanya perusahaan yang lokasi fisiknya dekat dengan perusahaan

kiia. Tetapi bisa juga perusahaan yang jauh namun jangkauan produknya mencapai
aréa pemasaran yang sama dengan kita.

c Menurut Kotler dan Keller (2011:414) yang dimaksud dengan pesaing dibedakan

(v}

béfdasarkan konsep industri dan konsep dasar pasar. Konsep industri adalah

seiielompok perusahaan yang menawarkan produk atau kelas produk yang merupakan

suiistitusi dekat satu sama lain, sehingga menurut konsep industri dianggap sebagai

pefé‘aing jika menawarkan produk yang sama.

Keberadaan pesaing tidak mungkin kita hilangkan. Diluar konteks pesaing sebagai
ar;Caman, pesaing juga dapat menjadi motivasi untuk terus berkembang dan
bezirtinovasi. Kekuatan mereka dapat kita jadikan sebagai tolak ukur untuk melakukan
pembenahan perusahaan, dana kelemahannya dapat kita jadikan sebagai bahan
pertimbahan strategi operasional bisnis agar perusahaan dapat menghindari masalah
yéng dialami pesaing.

% Menurut Porter pada buku Fred R. David (2013:106) analisis persaingan menurut

Lia Kekuatan Michael Porter, yaitu:

13
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Gambar 2.1

Porter’s Five-Forces Model of Competition

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuinjueduaw eduey 1ul sijN} BAIEY Ynin)as ne)eseesbeaos diynbusw buedeyiq ‘|

Potential development of substitute

u
Q
=
s ﬂ Potential entry of new competitors ﬂ
&
r 2
Q —
~ ~
€ w
o —
S .
T Rivalry
§arg_,aining power of suppliers among Bargaining power of consumers }]
C (73 ) 1
2 = corr_lpetmg
c £ firms
a @
o 7
a 2.
! "]
S o
=)
S 3
>S5 —
(=] =2
=3
o
-
3
Q
-+

Sumper : Fred R. David (2013:106)

M MIm)| e

uel

1.

(Cl}o)

1g INISU|

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius

Pesaing sejenis dalam industri (rivalry among competing firms)

Persaingan antar perusahaan yang bersaing, biasanya merupakan faktor
yang paling diperhatikan dari 5 kekuatan kompetitif. Perusahaan harus membuat
standarisasi dan menetapkannya disetiap hari. Setelah itu, perusahaan dapat
melakukan penelitian terhadap strategi-strategi yang dilakukan para pesaing agar
perusahaan dapat merancang strategi baru untuk mencapai suatu keunggulan
kompetitif. Semakin banyak jumlah pesaing, maka akan semakin sulit mencapai
posisi penguasa pasar. Menurut Fred (2013:149), strategi yang dilakukan lawan,

bisa dilakukan dengan langkah balasan, seperti misalnya potongan harga,

14
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perbaikan kualitas layanan, perbaikan kualitas produk, perpanjangan garansi, dan

(m)pengintensifan iklan.

Dalam menjalankan bisnisnya, One Ok Burger tidak mempunyai pesaing
langsung yang berada di satu area penjualan yang sama. Tingkat persaingan ini
cukup rendah dan peluang untuk mengembangkan bisnis ini masih besar. Namun,
ada pesaing tidak langsung yang sangat besar dan sudah banyak franchise nya di

Indonesia, yaitu Aussy Burger.

Aussy Burger yang sudah mempunyai 100 gerai yang ada saat ini diketahui
sebagai market leader dalam Burger Food Chain berskala Nasional dengan
andalan daging dari Australia. Selain pesaing tersebut, ada pesaing lain dalam
bisnis burger. Klenger Burger sudah berdiri selama 10 tahun, pemasarannya yang
agresif dan distribusinya yang fenomenal (lebih daripada 100 unit di pusat dan

pinggiran Jakarta, cabang di Bandung, Bali, Surabaya, dan Malang), dan sudah

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey

dikenal oleh masyarakat Jakarta. Produk dari pesaing tersebut ditujukan pada
target khusus yang sama. Aussy Burger dan Klenger Burger menjual burger
dengan harga terjangkau, enak, kualitas yang baik, dan dikenal baik oleh

konsumen.

Tingginya tingkat persaingan dalam restauran Burger dapat menjadi
ancaman bagi bisnis ini, sehingga inovasi baik dalam hal produk maupun

pelayanan perlu terus diperbaiki untuk dapat eksis dalam bisnis ini.

15

uepj YIM) e)l3ew.ioju] uep sjusig INIsuj



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

2. Potensi masuknya pesaing baru (potential entry of new competitors)

=-h

N &

(319 ueny MMy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)
(@]

~
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Perusahaan akan mengalami hambatan dalam memasuki suatu industri

apabila adanya :

Keinginan untuk mencapai skala ekonomis secara cepat
Keinginan untuk mendapatkan cara (know-how) spesialisasi dan pemrosesan
menggunakan teknologi terbaru

Kurangnya pengalaman

Tingginya loyalitas pelanggan

Kuatnya nama suatu perusahaan (brand equity)
Kebutuhan modal yang besar

Susahnya mencari jalur distribusi

Kebijakan yang ditetapkan pemerintah

Sulitnya akses untuk memperoleh bahan baku mentah
Hak kekayaan intelektual

Lokasi yang buruk

Suatu pasar yang memilki karakteristik rendahnya hambatan masuk dan

resiko investasi yang rendah menyebabkan tingginya angka pesaing baru.
Sehingga masuknya pesaing baru dapat meningkatkan angka persaingan. Hal ini

dapat menimbulkan dampak terhadap pendapatan perusahaan.

Sebaliknya, hambatan yang tinggi bagi masuknya pemain baru untuk masuk

ke dalam bisnis biasanya dikarenakan adanya beberapa hal, seperti kurangnya

pengalaman, kurangnya pengetahuan terhadap teknologi yang ada, loyalitas
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konsumen yang sudah terbangun pada perusahaan lain, persyaratan modal yang

(m)besar, kurangnya saluran distribusi yang mendukung, kurangnya akses ke

> pemasok, dan lokasi perusahaan.

- Tingkat hambatan yang demikian kecil karena mudahnya pesaing dalam
meniru produk dan mencari saluran distribusi dapat menjadi suatu ancaman bagi
One Ok Burger. Pesaing bisa dengan mudah meniru dan memodifikasi jenis

produk dan layanan yang diberikan oleh One Ok Burger.

19 IN313ISU|

Untuk dapat bersaing secara efektif, perusahaan perlu mencari informasi

< sebanyak-banyaknya tentang pesaing, mulai dari supplier, distributor, strategi

=. pemasaran, harga, dan pelayanan pesaing. Dengan cara ini, One Ok Burger dapat
i melakukan strategi yang dapat dilakukan secara lebih adaptif dan inovatif,
. sehingga produk dan layanan yang ditawarkan dapat dijaga kualitasnya. Hal ini
| bertujuan agar memperkecil kemungkinan pesaing baru untuk membalas dan

& memodifikasi baik produk maupun layanan One Ok Burger.

Kurangnya kesulitan membuat bisnis ini cukup mudah untuk dimasuki oleh

& Pebisnis baru. Tingginya tingkat potensi masuknya pebisnis baru dalam bisnis ini

i dapat membuat ancaman bagi One Ok Burger.

33 Ancaman produk/jasa pengganti (potential development of substitute)

Pasar akan menjadi lebih menarik ketika konsumen tidak dapat mencari

barang pengganti produk yang ditawarkan, dan apabila suatu produk pengganti

> telah ditemukan sebagai produk pengganti, maka akan membahayakan produk
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sebuah perusahaan pada pasar tersebut. Produk substitusi dapat membahayakan

‘m)pasar dikarenakan apabila produk pengganti tersebut dapat menggantikan posisi

i produk sebelumnya. Munculnya produk substitusi dapat dikarenakan beberapa
_ hal, seperti kesamaan cita rasa, produk substitusi yang harganya lebih murah dari

= produk utama, dan mekanisme pasar.

Menurut Fred R. David (2013:150) Tekanan kompetitif yang meningkat
: dari produk pengganti bertambah ketika harga relatif produk pengganti tersebut
? turun dan manakala biaya peralihan konsumen juga turun. Kekuatan kompetitif
produk pesaing bisa diukur dengan penelitian terhadap pangsa pasar yang berhasil

= diraih produk itu, dan juga dari rencana perusahaan tersebut untuk meningkatkan

: kapasitas produksi dan penetrasi pasar.

. Salah satu produk yang dapat menggantikan burger antara lain adalah
| kebab. Tetapi, ancaman dari produk substitusi bersifat moderat, karena tidak dapat
& secara langsung menggantikan burger begitu saja, karena produk burger yang

ditawarkan oleh One Ok Burger bukan hanya enak, tapi juga murah, mudah dan

= memuaskan konsumen.

Perbedaan yang tidak seluruhnya menggantikan keinginan membeli burger
% membuat produk substitusi tidak terlalu berbahaya bagi bisnis ini, konsumen
a masih banyak yang memilih burger karena memang berbeda dengan kebab,
sehingga produk substitusi yang kurang diminati masih dapat menjadi peluang

bagi bisnis ini.

18



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4.

Daya tawar pemasok (bargaining power of suppliers)

Daya tawar pemasok mempengaruhi secara tidak langsung kondisi

> persaingan di pasar, harga, kualitas, dan inovasi masing-masing perusahaan.

Namun, jika pemasok menaikan harga, atau menurunkan kualitas barang yang

; dikirim, maka tidak akan menurunkan minat konsumen untuk membeli burger di

& One Ok Burger karena kami tidak langsung menjual, namun mengolah terlebih

g INJIISU|

dahulu. Waktu yang dibutuhkan dalam menyimpan bahan mentah juga kami

perhatikan, karena produk ini memiliki masa kadaluarsa. Menjadi suatu hal yang

sangat penting dalam menjaga keunggulan dalam persaingan.

Menurut Fred R David. (2013:150) daya tawar pemasok memengaruhi
intensitas persaingan di suatu industri, khususnya ketika terdapat sejumlah besar
pemasok, atau ketika hanya terdapat sedikit bahan mentah pengganti yang bagus,

atau ketika biaya peralihan ke bahan mentah lain yang lebih tinggi. Akan sangat

‘menguntungkan kepentingan baik pemasok maupun produsen untuk saling

membantu dengan harga yang masuk akal, kualitas yang baik, pengembangan
layanan baru, pengiriman yang tepat waktu, dan biaya persediaan yang lebih

rendah, sehingga meningkatkan profitabilitas jangka panjang dari semua pihak

* yang berkepentingan.

Untuk membangun suatu hubungan dominasi, maka One Ok Burger akan
membangun hubungan dengan beberapa pemasok sekaligus. Hal ini juga

disebabkan dengan varian produk yang ditawarkan dari masing-masing pemasok

=+ memang berbeda-beda. Hal ini diharapkan dapat para pemasok bersaing untuk
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memberikan kualitas layanan maupun harga yang terbaik bagi One Ok Burger.
@Hal ini perlu dilakukan untuk menjamin harga dan kualitas agar One Ok Burger

dapat memberikan produk dan layanan terbaik kepada konsumen.

Dalam bisnis restauran burger, daya tawar pemasok cukup lemah. Hal ini
dikarenakan banyaknya perusahaan yang dapat memasok produk tersebut kepada
One Ok Burger. Kami dapat dengan mudah berganti pemasok sepanjang pemasok
itu memberikan harga dan layanan terbaik kepada One Ok Burger. Lemahnya
daya tawar pemasok dapat menjadikan peluang bisnis untuk mendapatkan harga

maupun pelayanan terbaik.

ol

(219 ey Y1IMm)y E¥13ew.ioju] uep siusig 3In3Isul) DX 191 1w eadid sey

Daya tawar konsumen (bargaining power of customers)

Daya tawar konsumen dapat dilihat dari bagaimana kecenderungan
konsumen untuk beralih produk atau beralih ke perusahaan pesaing, baik dari sisi
harga maupun kualitas. Konsumen biasanya melakukan analisa terlebih dahulu
dalam melakukan pembelian, apakah produk yang akan dibeli telah memenuhi
ekpektasi yang mereka inginkan. Harga dan kualitas produk maupun layanan yang

baik dapat menaikkan daya tawar konsumen.

Menurut Fred R. David pada buku Strategic Management (2013:151) daya
tawar konsumen dapat menjadi kekuatan terpenting yang memengaruhi
keunggulan kompetitif. Konsumen memiliki daya tawar yang semakin besar

apabila :

20
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Jika mereka dapat dengan mudah dan murah beralih ke merek atas pengganti

pesaing

o

Jika mereka menduduki tempat yang sangat penting bagi penjual

o

Jika penjual menghadapi masalah menurunnya permintaan konsumen

o

Jika mereka memegang informasi tentang produk, harga, dan biaya penjual

@

Jika mereka memegang kendali mengenai apa dan kapan mereka bisa

membeli produk.

Untuk mengatasinya One Ok Burger berusaha membuat produk yang lebih

murah dari pesaing, dan menyajikan dengan layanan yang lebih baik sehingga

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

konsumen dapat membandingkannya secara head to head.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

Daya tawar konsumen dalam bisnis ini tinggi, karena banyak produk yang
serupa ditawarkan di pasar. Burger merupakan suatu kebutuhan alternatif,
sehingga waktu pembeliannya relatif tidak konsisten. Hal ini dapat disebutkan

bahwa daya tawar konsumen yang tinggi dapat meningkatkan ancaman bisnis ini.

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX 1811w exdid eH (D)

:Jaquins ue>11n?§/<uew uep ueywniueduaw eduey Ul sl

=

: alisis Pesaing
g
~ Kekuatan maupun kelemahan pesaing dapat diidentifikasi dengan mendapatkan
S
cga dan informasi mengenai produk pesaing, harga pesaing, saluran distribusi
al

pgaing, dan strategi pemasaran yang dilakukan oleh pesaing. Apabila memungkinkan,
cguat pula, inovasi-inovasi dan arah perusahaan pesaing juga dapat dijadikan sebagai
=y

bﬁwan untuk melakukan analisis pesaing.

3

Céra memperoleh data informasi pesaing dengan cara :
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1. Melakukan kunjungan langsung ke perusahaan pesaing, penulis mencoba menjadi

‘m)konsumen dengan menanyakan beberapa pertanyaan kepada wiraniaga di

> perusahaan pesaing dan berusaha mencari tahu informasi. Hal ini bertujuan untuk

& melakukan analisis mengenai harga, jenis produk, dan pelayanan dari perusahaan

pesaing.
2 Dengan melakukan analisis dari website perusahaan pesaing. Penulis melakukan
browsing di halaman website pesaing untuk mencari informasi mengenai

perusahaan pesaing dengan cepat dan tepat.

Ig 3INIISU|

3 Melakukan analisis terhadap strategi promosi dan iklan yang dilakukan

i: perusahaan pesaing. Penulis memperhatikan iklan maupun promosi yang ada di

gerai, website, maupun lokasi perusahaan pesaing berdiri.

4g Mengajukan beberapa pertanyaan secara acak kepada konsumen yang telah
g melakukan pembelian produk di perusahaan pesaing, untuk mencari tahu kesan
dan pendapat mengenai perusahaan pesaing. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
perbandingan kualitas produk dengan harga yang ditawarkan antara perusahaan

kita dengan perusahaan pesaing.

<. Melalui analisis diatas, penulis berharap data yang diperoleh dapat mengetahui
apa saja kelebihan dan kekurangan pesaing. Menurut Fred R David (2013:113),
Métriks Profil Kompetitif (Competitive Proflle Matrix) mengidentifikasikan pesaing-

pesaing utama suatu perusahaan serta kekuatan dan kelemahan khusus dalam

habungannya dengan posisi perusahaan sampel.

: Berikut ini adalah table Competitive Profile Matrix One Ok Burger.
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Tabel 2.1
@ Competitive Profile Matrix
o
Faktor Bobot | Aussy Burger Klenger Burger | One Ok Burger
Keberhasilan
genting (diharapkan)
I —
e B Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai
R
o X
Ijﬂar@ Produk 0.25 3 0,75 3 0,75 4 1
o S
Kualitas Produk | 0.2 3 0,6 2 0,4 3 0,6
Pronjosi 0.05 2 0.1 2 0.1 2 0.1
S o
S 35
Eokasi 0.2 4 0,8 3 0,6 3 0,6
g
Kua%as 0.15 3 0,45 4 0,6 3 0,45
Eayanan
<
Varl@ Produk 0.15 3 0,45 2 0,3 2 0,3
1
Toteg‘. 1 3,15 2,75 3,05

S

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywnjuesusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibegas dijnbusw buede)iqg ||

ﬂus

umber : Data Olahan

Tabel 2.1 diatas mengidentifikasikan bahwa Aussy Burger memiliki total skor

tertinggi sebesar 3,15 yang unggul dalam harga dan lokasi. Sedang untuk One Ok

napsuj

K

3urger memiliki total skor 3,05 yang lebih dari Klenger Burger yaitu dengan skor

Harga produk sangatlah penting dalam bisnis, terutama dalam bisnis burger. Hal

iad disebabkan karena harga murah bisa mempengaruhi keinginan untuk balik lagi dan

.m;m uep

mberitahu kepada orang lain. Maka diberikan bobot 0,25. Aussy burger, Klenger

Rw
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Burger memberikan produk - produk terbaik dengan harga yang murah namun One Ok
Bunger tetap di proyeksikan lebih murah dalam kelasnya, sehingga harga produknya

ti&ék diragukan lagi, maka diberkan skor 4 dengan pesaing sama rata skor 3.

= Kualitas produk menjadi faktor yang sangat krusial dalam setiap bisnis, begitupun
juga dengan bisnis restauran burger . Hal ini dikarenakan kualitas dapat
mémpengaruhi faktor kepuasan pembelian konsumen. Kualitas harus sebanding
dépgan harga yang ditawarkan, agar konsumen merasa puas dan mau melakukan
pe;nbelian ulang. Pada matriks diatas, kualitas diberikan bobot sebesar 0,2
digarenakan ini merupakan faktor kedua terpenting dalam bisnis restauran burger.
Aussy Burger memiliki skor sebesar 3, dikarenakan kualitas yang ditawarkan sangat
beragam, dari yang sangat enak sampai dengan yang biasa saja. Konsep yang berbeda,
ditawarkan One Ok Burger. Kualitas menjadi perhatian bagi kami karena rasa enak
menjadi jaminan konsumen untuk balik lagi dan memberitahu orang lain. Maka skor

yéng dapat diberikan adalah 3. Untuk Klenger Burger diberikan skor 2.

Promosi pada bisnis restoran bersifat tambahan dan tidak terlalu signifikan. Hal
|r?| disebabkan karena burger merupakan makanan sekunder dan tidak terbiasa
d?konsumsi setiap hari, namun peningkatan promosi dapat menjadi kiat sukses dalam
naenciptakan positioning dalam bisnis ini. Oleh karena itu diberikan bobot 0,05. Untuk
AZUSsy burger, promosinya kurang terlihat dengan jelas, juga Klenger Burger yang
jarang memberikan info up to date, sehingga diberikan skor 2 untuk Aussy Burger,

dan untuk Klenger Burger diberikan skor 2.
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Dalam hal ini, One Ok Burger akan melakukan promosi yang sama dengan
pésaing yang sudah ada, dimaksudkan agar brand loyalty mulai luntur dan berpindah
ke:pada One Ok Burger. Karena kami merupakan restauran burger yang baru muncul,
maka perlu dikenalkan kepada publik secara masif pada awal dan mengikuti pesaing

ababila sudah muncul pangsa pasar tetap. Untuk One Ok Burger diberikan skor sama

yéitu 2 karena promosi hanya menggunakan brosur dan Internet saja.

Lokasi juga merupakan faktor penentu keberhasilan bisnis. Hal ini disebabkan
ke&ena di kota metropolitan, kemudahan akses dan kesesuaian dengan target pasar
m§njadi hal yang perlu diperhatikan. Masyarakat kota yang ingin serba mudah dan
cepat menyebabkan lokasi yang mudah dijangkau perlu diperhatikan. Maka diberikan
babot 0,2. Untuk Aussy Burger, karena keunggulan sistem franchisenya membuat
loKasi yang sudah tersebar luas di Indonesia, diberikan skor 4. Klenger Burger
memiliki konsep Gerai di tempat ramai, maka diberikan skor 3. Untuk One Ok Burger,
kémi akan membuka di lokasi terbaik pada daerah Kelapa Gading karena lokasi ini
merupakan tempat yang sedang bertumbuh secara ekonomi. Selain itu lokasi ini

menjadi favorit anak muda untuk bepergian karena dekat dengan Mall dan lokasi

rakan lainnya. Untuk itu One Ok Burger diberikan skor 3.

& Kualitas layanan juga merupakan salah satu faktor cukup penting dalam
p;hentuan keputusan pembelian konsumen. Hal ini dikarenakan layanan yang
Karakteristik masyarakat yang masih memperhitungkan pelayanan sebagai faktor
pértimbangan dalam keputusan membeli, masyarakat perkotaan sangat memperhatikan
bailgaimana suatu bisnis melayani konsumennya. Maka diberikan bobot 0,15. Aussy

Blrger dan One Ok Burger memiliki sama yaitu skor 3 dikarenakan mereka mampu
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memberikan pelayanan yang ramah dan sama baik dengan pesaing lainnya. Klenger

Bunger berbeda karena nyaman nya gerai yang ada, oleh karenanya diberikan skor 4.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

‘j'r‘ Varian produk juga merupakan hal yang cukup penting, tetapi pada dasarnya,
pr;)duk yang terlalu bervariasi akan membuat konsumen menjadi bingung, sehingga
produk tidak perlu terlalu banyak, tetapi disediakan produk-produk yang terbaik saja.
Vialrian produk diberi bobot 0,15. Klenger Burger memiliki segmen yang sangat jelas,
mgka varian produk yang disediakan juga terbatas hanya untuk segmennya saja. Aussy
B&rger berfokus pada kalangan menengah dan menengah kebawah, dan kebanyakan
kqnsumen menyukai Aussy Burger karena sesuai dengan nilai kepuasan. One Ok

B@rger pun berfokus pada kalangan menengah dan kebawah. Sehingga untuk varian

pﬁgduk, Klenger Burger diberikan skor 2, Aussy Burger diberikan skor 3 sedangkan

One Ok Burger diberikan skor 2.

Berdasarkan hasil analisis CPM diatas, One Ok Burger memiliki keunggulan

datam -

1.

Harga

Harga yang ingin dicapai oleh One Ok Burger adalah harga termurah
dibanding pesaingnya. Harga merupakan salah satu faktor terpenting untuk
memajukan sebuah bisnis di Jakarta, oleh karena itu One Ok Burger ingin agar
harga produk bisa paling murah diantara pesaingnya. Caranya dengan mencari
bahan mentah termurah dari supplier, mengolahnya dan menyimpannya di lemari

es agar lebih tahan lama.
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2. Kualitas

Kualitas yang diberikan oleh One Ok Burger dirancang menyamai pesaing

Agar dapat merumuskan strategi yang tepat, maka perusahaan harus terlebih

- u
= % nomor satu yaitu Aussy Burger, hal ini bertujuan agar One Ok Burger dapat
Q (o]
3 ==
a & mengambil ceruk pasar yang tidak terjamah oleh pesaing. Juga agar lebih cepat
3 3
Ir =
é % = dikenal oleh masyarakat yang ada di wilayah sekitar karena rasanya yang sesuai
=2
o —
;D ng Z dan memeberikan kepuasan. Dengan demikian, diharapkan konsumen lebih
g = O
g' § S tertarik untuk berkunjung dan melakukan pembelian ulang kepada One Ok
° @
c < 5 Burger. Semakin banyak pengunjung di restauran burger maka akan semakin
n a W
T o
2 nc; = tinggi kemungkinan menjual produk.
T2
5 W =
< 3 —
- <e 3
= 3.5 Lokasi
2 3
3. 9
o > Lokasi menjadi satu faktor penentu terpenting. Hal ini sangat berpengaruh
©
o) A
s ; .
% = terhadap keputusan pembelian produk. One Ok Burger menawarkan lokasi yang
Q 2
g, £ dekat dengan perumahan dan tempat tinggal seperti apartemen. Kemudahan dalam
3 Q
nj © menjangkau tempat kedai akan membuat konsumen tidak capek dalam mengatasi
Q.
Q
g keinginan terutama saat mendadak. Lokasi ramai juga merupakan keinginan bagi
D ]
3 z semua pebisnis karena makin ramai orang maka makin besar kesempatan produk
§ = untuk dibeli.
5 =
D. Aﬁ_allsis SWOT
Q
=
5

oa%ulu mengenal tentang situasi perusahaannya itu sendiri. Hal ini dapat dilakukan

oémgan menggunakan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yang
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merupakan analisa untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari sisi internal

pérysahaan, dan peluang maupun ancaman dari sisi eksternal perusahaan. Tujuan

ut;ma melakukan analisa SWOT adalah untuk mengenali kondisi internal maupun

eksternal perusahaan yang kemudian data tersebut dapat digunakan untuk membuat

formulasi strategi yang tepat sesuai dengan kondisi SWOT perusahaan tersebut.

Fred R. David (2013: 206) menggambarkan SWOT sebagai sebuah alat
pepcocokan yang penting yang membantu para manajer mengembangkan 4 jenis
stlétegi: Strategi SO (Strength — Opportunity), Strategi WO (Weakness — Opportunity),
kaategi ST (Strenght — Threat), Strategi WT (Weakness — Threat).

i: Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik keuntung

da}i peluang eksternal. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal

de;hgan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal. Strategi ST menggunakan

kékuatan sebuah perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman
eksternal. Strategi WT merupakan taktik defensive yang diarahkan untuk mengurangi
kelemahan internal serta menghadapi ancaman eksternal.

Berikut adalah penjelasan SWOT One Ok Burger :

l» Strength

a. Harga paling murah
Harga yang ditawarkan One Ok Burger dapat menjadi harga termurah
diantara pesaing, agar konsumen baru tidak malas untuk mencoba dan

konsumen lama tetap ingin membeli.
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Tabel 2.2
Daftar Harga One Ok Burger dan Pesaing

Me\-&ﬁ Harga Aussy Burger Harga Klenger Burger |Harga One Ok Burger
Beef-Burger 27.000 19.091 17.000
Cheese Burger 32.000 22.727 21.000
Chicken Burger - 19.091 16.000
s[Kentang Goreng 11.000 17.273 7.000
Mingman 8.000 - 5.000
o
g
Q. . -
S b. Kualitas yang baik
c 5 _ . .
3 Kualitas produk yang ditawarkan oleh One Ok Burger dapat memenuhi
Q'DC kebutuhan cita rasa masyarakat Jakarta yang sudah mengenal rasa burger
§ =5 yang enak. Dicerminkan dari daging sapi yang di-import dari Australia, cara
= memasak menggunakan alat panggang dan bara api (grilled) bukan
o menggunakan penggorengan, dan bumbu yang sama rasanya dengan daging
burger yang sangat laku dipasar yaitu Burger King. Hal ini merupakan
kekuatan, karena pesaing pasti memiliki kualitas yang baik juga walaupun
ada sedikit perbedaan.
c. Lokasi strategis

Lokasi menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Apabila lokasi susah dijangkau, harus membayar parkir yang
mahal, terletak di dalam Mall, akan membuat rasa malas untuk membeli.
Namun apabila lokasi berada di pinggir jalan besar dan menuju kearah rumah
untuk pulang, maka harga dan kualitas yang menjadi keunggulan sebelumnya

akan dikuatkan dengan letak lokasi yang baik.
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2. Weakness

P

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

uen] JIM) eyirewioju] uep siusig anansuj

Brand Awareness yang masih rendah
Brand Awareness pada bisnis yang baru muncul pasti masih dalam tahap
pembangunan. Sehingga diperlukan waktu untuk melakukan ekspansi secara

besar agar masyarakat dapat dengan cepat mengetahui bisnis tersebut.

Burger masih menjadi makanan sekunder
Posisi burger dibenak masyarakat terutama masyarakat Indonesia yang masih
menjadikan roti dan daging sebagai makanan sekunder setelah nasi menjadi

kelemahan untuk bersaing mendapatkan pasar yang besar.

c. Modal
Modal secara materi yang masih kecil dan manajemen yang sederhana
membuat bisnis ini susah untuk melakukan ekspansi secara besar — besaran.
Diperlukan tingkat manajerial dengan keterampilan yang baik untuk
mengelola bisnis ini menjadi bisnis yang berumbuh dengan sendirinya dan
untuk itu diperlukan modal yang besar.

Opportunity

a. Minat konsumen yang mudah bosan

Masyarakat sudah mulai jenuh dengan jajanan tradisional yang disajikan di

Jakarta. One Ok Burger ada untuk memenuhi pilihan alternatif bagi
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masyarakat Jakarta dan memberikan solusi untuk para kaum ekspatriat yang

ingin bernostalgia terhadap makanan daerah asal.

Perkembangan teknologi

Perkembangan teknologi dapat menjadi peluang bagi One Ok Burger. Hal ini
dikarenakan penggunaan tv kabel, internet dan berbagai gadget dapat
mendorong masyarakat menjadi lebih up to date terhadap makanan dan

pengalaman yang baru.

c. Tidak ada pesaing disatu lokasi
Secara head — to — head, belum adanya pesaing sama yang berada di lokasi
yang nantinya akan dibangun kedai One Ok Burger. Ini menjadi peluang
sebagai penggerak pertama dalam menjual burger di lokasi ini.

Threat

a. Tempat yang kurang nyaman
Tempat berjualan ini memang berlokasi strategis namun kondisi kedai yang
mengusung booth dan beberapa meja dan kursi nampaknya akan mengurangi
kenyamanan bagi konsumen yang datang.

b. Pesaing lama membuka gerai baru

Apabila pesaing membuka gerai baru saat kedai One Ok Burger belum lama

dibuka, akan menjadi ancaman serius bagi usaha ini. Pengetahuan konsumen
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akan pesaing lama tentunya akan menentukan pilihan konsumen untuk

membeli di tempat tersebut.

Harga daging sapi fluktuatif

Harga yang sangat fluktuatif menjadikan ancaman dari pemerintah kepada
pengusaha yang mengolah daging tidak terkecuali One Ok Burger.
Banyaknya pemain mafia daging sapi akan menentukan harga yang menjadi
andalan bagi usaha ini. Apabila sedang murah dapat berdampak positif namun
apabila harga terus melonjak naik, maka mau tidak mau harga produk ikut

naik dan konsumen mulai berfikir untuk membeli makanan sekunder ini.
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Tabel 2.3
® SWOT Matrix
- T
o O =~ Opportunities (O) Threat (T)
o D DZ o,
g 2 2 E. 1) Minat konsumen yang mudah bosan | 1) Tempat kurang nyaman
= £ e
§ o = T 2 2)  Perkembangan teknologi 2) Pesaing lama membuka gerai baru
=23 x =
= %:fé g ™ 3) Tidak ada pesaing dalam satu lokasi | 3) Harga sapi fluktuatif
a5 o ¥ =
55g 2 A
s e > =
=. X
% =z 3 é St@ngth (S) S-0 ST
— = -+
f) E I-?arggpalﬁg murah 1) Menginformasikan harga murah dan | 1. Memperlihatkan cara membuat burger
C L wm o]
Q =5 O Q. —
22 @a%as b§ik kualitas yang baik kepada konsumen dengan kaca trasparan agar konsumen tidak
2o S5 & 2 N
3) S Lokasi strategis di media sosial setiap hari. (S102) bosan menunggu (S3 T1)
peg g 3
7 % 2 @ = 2) Menghias kedai semenarik mungkin | 2. Memberikan gratis 1 porsi untuk orang 4
o C o
o = -
= g g agar mempengaruhi pengelihatan orang dalam satu meja yang berfoto dan
= =g
: % g 3 konsumen yang lewat (S303) mengupload ke sosial media (S1 T2)
L g A
_‘2 % §_ 3) Menulis review dari konsumen dan 3. Mencari beberapa pemasok daging yang
e
=) X
= § oy mengunggah testimoni ke media paling baik dan bisa diandalkan agar harga
n =1
Qo C
;j g_ g- sosial sebagai bentuk kepercayaan tidak dimainkan pemasok (S2T3)
2 3
§ o dari konsumen (S202) 4. Menjamin kecepatan pelayanan kurang
§ >S5
o % — 4)  Memberikan bonus menjadi kentang dari 5 menit atau pelanggan mendapat
- \2 :
E & ,'9, goreng dan minum untuk 5 kali bonus gratis ekstra telur / keju (S2T1)
C ]
TEx o _
‘é o 5 pembelian (S201)
5 @
o o Wéakness (W W-0 W-T
g & WEres
1) _% Belum m&ﬂliki brand 1. Mendirikan booth berjualan saatada | 1. Menyeleksi produk pesaing bisnis yang
o)
awareness; bazar makanan di Mall atau tempat paling digemari, lalu kita meniru dan
2) Burger saggai makanan ramai untuk mengenalkan brand menyajikan produk yang lebih baik di
(=]
sekunder§ (W101) kelasnya (W1 T2)
7]
3) Modal yang kecil 2. Membuat kampanye memakan 2. Melakukan photoshoot untuk

uepn Imy e
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burger adalah menyenangkan di
media sosial agar konsumen lebih
kenal pada produk burger (W2 O2)
Menjadi trendsetter di menu jajanan
barat (W2 O1)

Memfokuskan pada feedback dari
konsumen terhadap produk dan
bagaimana perbaikan untuk

memuaskan konsumen (W303)

meningkatkan branding (W1 T1)

Tidak menyetok barang mentah yang
terlalu banyak yang bisa mengakibatkan
penurunan kualitas (W3T3)

Menyediakan pilihan yang tidak kalah enak
dengan burger sapi seperti ayam dan
kambing dengan saus buatan sendiri yang

tidak ada di konsumen (W2T3)
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